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INTAN JAYA- Inisiatif luar biasa hadir dari Satuan Tugas Batalyon Infanteri
(Satgas Yonif) Raider 509/Balawara Yudha Kostrad melalui program "Rosita"
(Borong Hasil Tani), yang membantu mendorong perekonomian warga Kampung
Mamba, Distrik Sugapa, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah. Pada Minggu, 8
Desember 2024, para Prajurit yang dipimpin Lettu Inf Wanianto dari Pos
Holomama berinteraksi langsung dengan masyarakat setempat dengan



memborong hasil tani mereka. Senin (09/12/2024).

Program ini bukan hanya sekadar kegiatan ekonomi, tetapi juga menjadi momen
keakraban antara TNI dan warga. Para petani yang membawa hasil bumi seperti
ubi, sayuran, dan buah-buahan ke Pos TNI merasa sangat terbantu karena hasil
taninya diborong habis. Semua ini dilakukan atas inisiatif para Prajurit dengan
memanfaatkan uang saku pribadi mereka.

“Terima kasih, Komandan 509. Dagangan saya habis, dan uang ini sangat berarti
untuk keluarga saya,” ungkap Mama Ria Japugau, salah satu penjual yang
antusias dengan program Rosita.

Komandan Satgas Yonif 509 Kostrad, Letkol Inf Dian Dessiawan Setyadi,
menjelaskan bahwa Rosita adalah salah satu cara untuk menunjukkan
kepedulian terhadap masyarakat di daerah tugas. “Membantu warga adalah
bagian dari tanggung jawab kami. Dengan membeli hasil tani mereka, kami tidak
hanya memenuhi kebutuhan para prajurit, tetapi juga ikut mendorong
perekonomian lokal,” ujarnya.

Panglima HABEMA, Brigjen TNI Lucky Avianto, turut memberikan apresiasi atas
inisiatif ini. “Program seperti Rosita adalah contoh nyata bagaimana TNI turut
serta dalam membangun kesejahteraan masyarakat Papua melalui langkah-
langkah sederhana tetapi berdampak besar,” tegasnya.

Dengan keberhasilan program ini, Rosita menjadi bukti nyata bahwa TNI tidak
hanya hadir untuk menjaga keamanan, tetapi juga menjadi mitra masyarakat
dalam meningkatkan kesejahteraan.
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